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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian
Permasalahan yang timbul dalam dunia usaha di Indonesia sekarang ini sangat kompleks terutama persaingan yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini semakin ketat. Oleh karena itu sebuah perusahaan harus mampu untuk memelihara dan mempertahankan lingkungan bisnisnya secara efisien.
Sebuah perusahaan yang mampu bertahan dalam kondisi sekarang ini, dimana dengan kondisi perekonomian yang kurang kondusif adalah perusahaan yang memilki tingkat kinerja yang baik, baik dari segi manajemennya, keuangan maupun yang lainnya. Dengan pengelolaan keuangan secara optimal perusahaan mampu untuk mempertahankan bisnisnya.
PT. Sucofindo merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa. Pada saat ini pemerintah Republik Indonesia menguasai 95% saham PT. Sucofindo dan sisanya yaitu 5% dimiliki oleh SGC (Societe Generale De Surveillance S. A.) Switerland yang merupakan perusahaan superintending terbesar di dunia di Geneva Swiss. Hal ini dapat terlihat bahwa hampir seluruh aset atau kekayaan yang dimiliki oleh PT. Sucofindo dimiliki pemerintah sehingga campur tangan pemerintah sangat dominan dalam kebijakan-kebijakan yang diambil oleh PT. Sucofindo.

Kinerja PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung yang merupakan anak cabang dari PT. Sucofindo dapat dilihat dari laporan keuangannya dalam beberapa kurun waktu kebelakang, karena didalam laporan keuangan memuat tentang pendapatan dan pengeluaran perusahaan. Diterbitkannya/dibuatkannya laporan keuangan oleh perusahaan memiliki tujuan bagi perusahan. Menurut APB Statment no. 4 (AICPA) yang dikutip oleh Sofyan Syafri Harahap (2001:17) tujuan laporan keuangan dibagi menjadi dua yaitu yang pertama, tujuan umum adalah menyajikan laporan keuangan, hasil usaha dan posisi keuangan secara wajar sesuai prinsip akuntansi yang diterima, sedangkan yang kedua, tujuan khusus adalah membantu informasi tentang kewajiban, kekayaan bersih, proyeksi laba, pembagian kekayaan dan kewajiban serta informasi lain yang relevan.  
Dari tujuan laporan keuangan yang dijelaskan tersebut diatas, menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan cerminan dari kondisi perusahaan, baik buruknya kondisi perusahaan dapat diketahui dari laporan keuangan. Perusahaan yang memiliki kondisi yang baik dapat dilihat dari laporan keuangan dimana didalam laporan keuangan tersebut dijelaskan nilai yang dikeluarkan (output) oleh perusahaan lebih kecil dibandingkan dengan nilai yang didapatkan (input) oleh perusahaan.

Input yang dimilliki perusahaan berupa kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Dari kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan yang digunakan untuk operasional perusahaan, perusahaan harus mampu mengelola kekayaan tersebut sehingga menghasilkan masukan (keuntungan/laba) bagi perusahaan. Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002:65) kekayaan perusahaan disajikan pada sisi aktiva sedangkan kewajiban dan modal sendiri pada sisi pasiva.
Kekayaan perusahaan yang disajikan dalam bentuk aktiva, terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap, dengan jumlah aktiva lancar yang cukup akan menghasilkan tingkat efisiensi yang tinggi, sehingga dengan demikian kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dapat tercapai dengan penggunaan aktiva oleh sebab itu rasio rentabilitas ekonomi atau yang disebut juga dengan return on invesment (ROI) dapat dikatakan baik. 
Laba yang dihasilkan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva tidak terlepas dari modal perusahaan baik dari modal sendiri maupun modal asing. Laba yang dihasilkan perusahaan tersebut adanya hak bagi pemilik modal atas laba tersebut, menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim (2003:178) menjelaskan bahwa laba yang diperoleh oleh perusahaan dengan menggunakan aktiva yang dimiliki perusahaan dialokasikan kebeberapa pemilik modal. Hal ini berarti apabila return on investment (ROI) menunjukkan nilai yang lebih besar maka pendapatan yang diterima oleh pemilik modal atau return on equity (ROE) akan besar.
Oleh karena itu laba yang dihasilkan oleh perusahaan tidak terlepas dari dari kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dan kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan juga tidak terlepas dari campur tangan pemilik modal didalam pengadaan sumber dana bagi perusahaan.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dalam penelitian ini mengambil judul : “Pengaruh Rentabilitas Ekonomi (Return On Investment) Terhadap Rentabilitas Modal Sendiri (Return On Equity) Pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung”.
1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan tersebut diatas, maka penulis mengidentifikasikan beberapa masalah yang akan dibahas dalam penyusunan penelitian ini antara lain adalah :
1. Bagaimana perkembangan rentabilitas ekonomi (return on investment) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.
2. Bagaimana perkembangan rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.
3. Seberapa besar pengaruh rentabilitas ekonomi (return on investment) terhadap rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian adalah untuk mencari, mengumpulkan data dan mendapatkan informasi serta mengungkapkan mengenai pengaruh rentabilitas ekonomi (return on invesment) terhadap rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung sebagai bahan dalam penelitian.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui perkembangan rentabilitas ekonomi (return on investment) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.
2. Untuk mengetahui perkembangan rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.
3. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh rentabilitas ekonomi (return on investment) terhadap rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung. 
1.4. Kegunaan Penelitian
Diharapkan dari penelitian ini, diperoleh suatu rumusan atau informasi yang akurat serta relevan yang dapat memberikan kegunaan serta manfaat bagi operasional maupun pengembangan ilmu.

1.4.1. Kegunaan Operasional 

a. Perusahaan

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat maupun masukan-masukan yang berharga bagi perusahaan sehingga memotivasi perusahaan untuk lebih meningkatkan kemampuan perusahaan dalam meningkatkan labanya

b. Pihak lain

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi yang dapat bermanfaat bagi pihak lain sehingga mengetahui lebih jauh tentang pengaruh rentabilitas ekonomi (return on investment) terhadap rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung  
1.4.2. Kegunaan Perkembangan Ilmu  

a. Peneliti

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis mengenai pengaruh rentabilitas ekonomi (return on investment) terhadap rentabilitas modal sendiri (return on equity) melalui penerapan ilmu dan teori yang penulis peroleh dibangku perkuliahan dan mengaplikasikannya kedalam teori penelitian ini sehingga dapat bermanfaat bagi penulis khususnya.

b. Peneliti lain

Diharapkan dapat memberikan masukan dan bahan referensi maupun bahan pertimbangan bagi mereka yang menjadikan penelitian lebih lanjut khususnya mengenai rentabilitas ekonomi (return on investment) dan rentabilitas modal sendiri (return on equity) dan dapat dijadikan sumber pembanding dalam penelitian dengan tema yang sama.

c. Perkembangan ilmu manajemen

Diharapkan dapat dijadikan sebagai pembanding antara ilmu-ilmu manajemen (secara teori) dengan keadaan yang terjadi dilapangan (praktek) sehingga dengan adanya pembanding tersebut akan dapat lebih memajukan ilmu manajemen yang sudah ada untuk diterapkan pada dunia usaha secara nyata serta dapat menguntungkan pihak lain.
1.5. Kerangka Pemikiran Dan Hipotesis
1.5.1. Kerangka Pemikiran

Kemampuan atau kondisi tiap-tiap perusahaan berbeda, hal ini disebabkan banyak faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam maupun dari luar. Informasi mengenai kondisi perusahaan biasanya terlihat dalam laporan keuangan yang menyajikan data-data mengenai posisi keuangan, hasil operasi dan perubahan posisi keuangan perusahaan, informasi keuangan tersebut akan dijadikan acuan guna prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Didalam laporan keuangan juga memperlihatkan tingkat kesehatan perusahaan maupun perkembangan perusahaan. 

Laporan keuangan berisikan tentang posisi perubahan keuangan perusahaan dari tahun ketahun, didalam laporan keuangan juga memperlihatkan kondisi input (masukan) yang berasal dari penjualan barang atau jasa yang diterima oleh perusahaan maupun kondisi output (keluaran) yang berasal dari berbagai macam biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam membiayai operasional perusahaan. Didalam menghasilkan barang dan jasa, perusahaan tidak terlepas dari yang nama modal, modal ini berasal dari aset atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan.
Kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya oleh perusahaan sehingga menghasilkan keuntungan atau laba bagi perusahaan. Rasio yang baik yang ditunjukan perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan kekayaan atau rentabilitas ekonomi (return on investment) semakin besar nilai persentasenya maka perusahaan tersebut dapat dikatakan sangat baik dalam pengelolaan aset atau kekayaannya. Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty (2002:74) mengemukakan bahwa :

“Rentabilitas ekonomi (return on investment) adalah rasio yang mengukur seberapa banyak laba bersih yang bisa diperoleh dari seluruh kekayaan yang dimiliki perusahaan”. 

Rasio ini menggambarkan sejauh mana sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh aset atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Aset atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan dapat berasal dari dalam perusahaan maupun dari luar perusahaan. Aset atau kekayaan yang berasal dari dalam dapat berupa sejumlah modal yang dikeluarkan oleh pemilik modal, sedangkan aset atau kekayaan yang berasal dari luar dapat berupa modal pinjaman, baik dari bank ataupun yang lainnya.
Dari laba yang dihasilkan oleh sebuah perusahaan dengan menggunakan seluruh kekayaan yang dimiliki tidak terlepas dari pemilik modal, pemilik modal dalam hal ini memiliki peranan yang sangat penting dalam pengadaan sumber dana guna penunjang kegiatan operasionalnya perusahaan. Untuk mengetahui persentase laba yang diperoleh atau yang menjadi hak pemilik modal dipergunakan rasio rentabilitas modal sendiri (return on equity). Menurut Agnes Sawir (2003:3) mengemukakan bahwa :

“Rentabilitas modal sendiri (return on equity) adalah untuk mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan berbagai income”.
Sedangkan menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002:74) mengemukakan bahwa :

“Rentabilitas modal sendiri (return on equity) adalah untuk mengukur seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri”.
Dari kedua rasio yang dikemukakan tersebut diatas menunjukan bahwa rasio yang menjelaskan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan atau rentabilitas ekonomi (return on investment) akan mempengaruhi terhadap rasio laba yang diperoleh oleh pemilik modal atau rentabilitas modal sendiri (return on equity) dimana modal yang mereka tanamkan merupakan bagian dari kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan. Sebagaimana yang dikemukakan Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002:81) bahwa :

“Apabila perusahaan memperoleh rentabilitas ekonomi (return on investment) lebih besar maupun yang lebih kecil, kalau rentabilitas ekonomi (return on investment) perusahaan meningkat, perusahaan yang menggunakan hutang yang lebih banyak juga akan memperoleh peningkatan rentabilitas modal (return on equity) sendiri yang lebih besar”.


Gambar 1.1 Skema Kerangka Pemikiran
1.5.2. Hipotesis

Menurut Husein Umar (2000:80), hipotesis adalah sebuah kesimpulan tetapi kesimpulan tersebut belum final, dan masih harus dibuktikan kebenarannya.

Jelas sekali pernyataan diatas tersebut bahwa hipotesis adalah suatu pernyataan terhadap suatu hal yang bersifat sementara  dan harus dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian. Berdasarkan uraian tersebut penulis dapat mengajukan suatu hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh rentabilitas ekonomi (return on investment) terhadap rentabilitas modal sendiri (return on equity) pada PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung.
1.6. Lokasi dan Waktu Penelitian


Lokasi pelaksanaan penelitian ini, penulis bertempat di PT. Sucofindo (Persero) Cabang Madya Bandung, sedangkan waktu untuk penelitian ini adalah selama 1 bulan di mulai 18 April 2006 sampai 17 Mei 2006.
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Rentabilitas Modal Sendiri
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(Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty, 2002:74)





Rentabilitas Ekonomi
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Kekayaan (Total Aktiva) Perusahaan


(Suad Husnan dan Enny Pudjiastuty, 2002:74)
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